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Abstrak 

 

Dunia saat ini memasuki era digital, dimana hampir semua materi bacaan atau dokumen sudah bisa dibaca dalam 

bentuk digital, dan adakalanya tanpa dicetak dalam bentuk fisik, namun demikian, ternyata masih terdapat 

kebutuhan untuk materi bacaan yang perlu dicetak dalam bentuk dokumen fisik, misalnya cetakan selebaran atau 

brosur – brosur untuk promosi usaha.   

Melihat potensi bisnis percetakan yang tetap ada, meskipun dunia kini memasuki era digital,  Jaya Lestari, yang 

bergerak dibidang usaha mikro bisnis percetakan di daerah Cerme, Gresik, tetap berupaya menjalankan usaha ini 

dengan tekun dan telaten. Jaya Lestari tetap menjalankan usahanya untuk mencetak selebaran atau brosur, dan 

juga dokumen secara fisik, dengan menyesuaikan pada perkembangan kemajuan teknologi, dimana beliau 

menggunakan jasa pihak ketiga untuk menjalankan program komputer Corel Draw untuk menyusun desain. 

Corel draw adalah salah satu software desain grafis yang digunakan dalam mendesain logo / simbol, selebaran, 

brosur-brosur, spanduk, undangan, maupun iklan. 

Melihat kondisi tersebut, dimana selama ini, Jaya Lestari menggunakan jasa pihak ketiga untuk mendesain 

cetakannya, maka metode yang akan dilaksanakan pada kegiatan Program Pemberdayaan Masyarakat (PPM) 

kali ini adalah berupa teknik pendampingan dan pembinaan terhadap usaha Jaya Lestari untuk pembelajaran 

Program Komputer Corel Draw, dimana hasil akhirnya, tujuannya Jaya Lestari dan teamnya mampu mendesain 

sendiri materi cetakannya, sehingga tidak perlu menggunakan jasa pihak ketiga, dan selain itu, akan diberikan 

pelatihan untuk menghitung Harga Pokok Produksi (HPP), dimana hal ini akan dapat membantu menghitung 

biaya produksi secara tepat dan benar. 

 

Kata Kunci : Percetakan, Digital, Corel Draw, Desain Grafis, Harga Pokok Produksi. 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Kemajuan jaman adalah hal yang tidak bisa 

dihindari, cepat atau lambat harus diikuti dan harus 

beradaptasi. Ketidakmampuan beradaptasi akan 

membuat suatu usaha akan tersingkir atau punah. 

Selain beradaptasi dengan kemajuan jaman, juga 

perlu dipikirkan cara – cara yang efisien dalam 

menjalankan kegiatan usaha atau produksi, agar 

jangan sampai, biaya produksi yang dilakukan oleh 

suatu badan usaha tidak efisien, sehingga usaha 

tidak memperoleh laba, namun malah mengalami 

kerugian.  

Berkaca dari hal tersebut, maka penulis dalam 

kegiatan PPM kali ini, akan mengadakan kegiatan 

pendampingan dan pelatihan aplikasi program 
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komputer Corel Draw untuk mendesain berbagai 

cetakan yang dikerjakannya dan selain itu juga 

pelatihan penghitungan biaya HPP kepada Jaya 

Lestari, sehingga ke depannya tidak perlu 

menggunakan jasa pihak ketiga untuk mendesain 

materi percetakannya dan juga dengan mampu 

mandiri menghitung HPP, maka beliau akan bisa 

melakukan efisiensi terhadap biaya – biaya produksi 

yang dilakukannya. Dengan pelatihan 2 hal tersebut, 

diharapkan usaha beliau makin berkembang pesat. 

 

 

METODE 

Langkah – Langkah yang akan dilakukan 

oleh penulis untuk menjalankan kegiatan 

pengabdian masyarakat di Percetakan Jaya Lestari, 

adalah sebagai berikut : 

1. Tahap Awal, yaitu Menetapkan Target yang 

akan dilakukan kegiatan Pengabdian 

Masyarakat. 

2. Tahap Kedua, melakukan survei usaha pada 

target sasaran, untuk mengetahui apa saja 

kebutuhan yang perlu diperbaiki dengan 

pendampingan. 

3. Tahap Ketiga, adalah merencanakan bentuk 

pelatihan yang paling tepat dilakukan sesuai 

situasi dan kondisi target, serta menentukan 

materi pelatihan, pelengkapan atau modul 

pelatihan, dan personel yang akan melakukan 

pendampingan dan pelatihan. 

4. Tahap Keempat, adalah Pelaksanaan Kegiatan 

Pelatihan. 

5. Tahap Kelima atau terakhir adalah evaluasi 

kegiatan dan juga pembuatan laporan. 

Pada Kegiatan Pelatihan dan Pendampingan ini, 

terdapat 2 mahasiswa aktif dan juga 3 orang dosen 

yang turut berpartisipasi, agar kegiatan dapat 

berjalan dengan baik dan lancar.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari kegiatan Pendampingan dan 

pelatihan yang dilakukan, sangatlah efektif dan 

positif, dimana hasil yang dicapai, dapat dijelaskan, 

sebagai berikut : 

1. Saat survei awal, didapati bahwa Jaya Lestari, 

sangat tergantung dengan Pihak Ketiga untuk  

2. mendesain produk cetakannya, sehingga daya 

tawar beliau dengan pelanggan menjadi 

terbatas. Selain itu, penghitungan biaya 

produksi, dilakukan tanpa menggunakan sistem 

perhitungan HPP dengan baik dan benar, 

sehingga biaya – biaya tidak teridentifikasi 

dengan tepat dan benar. 

3. Ketika pelaksanaan pelatihan dan 

pendampingan, kegiatan berjalan dengan baik 

dan lancar. Pelatihan dilakukan dengan dua 

cara, yaitu pemaparan teori – teori dan setelah 

itu praktek menggunakan komputer. 

4. Adapun materi yang diberikan adalah 

penjelasan dasar – dasar Corel Draw dan juga 

teknik penghitungan HPP.  

5. Di akhir masa pelatihan dan pendampingan, 

dilakukan kegiatan praktek oleh Jaya Lestari 

dan beliau sudah cukup memahami pelatihan 

dengan baik dan mampu menjalankan Corel 

Draw dan juga penghitungan HPP. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 1. Hasil Produksi Jaya Lestari 

 

 

  

   

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Produk Berupa Brosur Usaha  
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KESIMPULAN 

Dari hasil evaluasi atas pelaksanaan 

kegiatan pengabdian masyarakat di Percetakan Jaya 

Lestari, yang dilakukan, maka dapat diambil suatu 

kesimpulan, bahwa :  

1. Adanya kegiatan pengabdian masyarakat ini  

memberikan manfaat yang positif dan 

berguna bagi usaha skala UMKM, 

Percetakan Jaya Lestari.  

2. Saat sebelum adanya pelatihan, Jaya Lestari 

sangat tergantung pada jasa Pihak Ketiga, 

dan penghitungan biaya – biaya produksi 

sering tidak tepat, sehingga beberapa kali 

ada salah hitung. Namun setelah pelatihan, 

Jaya Lestari bisa secara mandiri mendesain 

cetakannya dan dalam menghitung biaya – 

biaya dapat dilakukan secara baik dan tepat 

sasaran. 
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